AT-TARBIYAH

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Isla
e-ISSN 3026-4162

)

Eeonloomd

PENERAPAN METODE INKUIRI DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN SKI KELAS X MAS
AL-WASHLIYAH DESA PAKAM KECAMATAN MEDANG
DERAS KABUPATEN BATU BARA

Suci Shintiya Harnum?, Chairuddin Siregar?, Masrina Rambe?
Sekolah Tinggi Agama Islam Tehingtinggi Delit?3
sucishintiya38@gmail.com?, chairuddinsiregar01@gmail.com?, masrinarambel8@gmail.com®

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penerapan metode Inkuiri dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran SKI, dengan latar belakang masalah guru Sejarah Kebudayaan Islam tidak menggunakan metode
pembelajaran yang beragam sehingga banyaknya siswa yang kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran.Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui penerapan metode inkuiri, untuk mengetahui
kendala yang dialami guru SKI dalam menerapkan metode inkuiri dan mengetahui evaluasi penerapan metode
inkuiri di MAS Al Washliyah Desa Pakam Kec. Medang Deras kab Batu Bara. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah penerapan metode inkuiri dengan
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, analisis, dan komunikasi serta meningkatkan
pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. Kendala yang dialami guru SKI dalam penerapan metode
inkuiri yaitu siswa kesulitan dalam mencari informasi, keterbatasan waktu dan siswa sulit memahami
pertanyaan. Evaluasi dari penerapan metode inkuiri yaitu menggunakan kombinasi lembar observasi dan tes
evaluasi hasil belajar siswa untuk mengukur aspek kognitif dan afektif secara menyeluruh dan evaluasi harus
dilakukan dengan perencanaan, persiapan, pengamatan dan refleksi secara berkala baik. Dengan demikian
metode inkuiri terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa karena siswa menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Penerapan, Metode Inkuiri, Meningkatkan, Minat Belajar

Abstract

This study discusses the application of the Inquiry method in increasing student interest in learning SKI
subjects, with the background of the problem that Islamic Cultural History teachers do not use diverse learning
methods so that many students are less enthusiastic in participating in learning. The purpose of this study is
to determine the application of the inquiry method, to determine the obstacles experienced by SKI teachers in
implementing the inquiry method and to determine the evaluation of the application of the inquiry method at
MAS Al Washliyah, Pakam Village, Medang Deras District, Batu Bara Regency. The method used in this study
uses a qualitative method. Data collection techniques used in this study were interviews, observation, and
documentation. The results of this study are the application of the inquiry method by helping students develop
thinking, analysis, and communication skills and improving their understanding of the learning material. The
obstacles experienced by SKI teachers in implementing the inquiry method are students' difficulty in finding
information, time constraints and students' difficulty understanding questions. Evaluation of the application
of the inquiry method uses a combination of observation sheets and student learning outcome evaluation tests
to measure cognitive and affective aspects comprehensively. Evaluation must be carried out with good
planning, preparation, observation, and periodic reflection. Thus, the inquiry method has been proven to
increase student learning interest because students become more active in the learning process.

Keywords: Implementation, Inquiry Method, Increasing, Interest in Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sistematis yang bertujuan mempengaruhi peserta didik untuk
secara efektif menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Pekerjaan mendidik mencakup
banyak hal yaitu: segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan manusia. Mulai dari
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai pada
perkembangan iman. (Pendidikan (n.d. 2022)

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003,
diartikulasikan bahwa pendidikan merupakan inisiatif yang disengaja dan terstruktur untuk
menumbuhkan suasana dan proses belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik
untuk secara aktif mengembangkan potensi mereka. kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. (permendiknas No. 22 Tahun 2006:162)

Pendidikan berusaha untuk menumbuhkan karakter sehubungan dengan keyakinan agama
individu, ciri-ciri kepribadian, kemampuan kognitif, dan dimensi relevan lainnya. Realisasi tujuan ini
secara intrinsik terkait dengan tanggung jawab seorang pendidik atau guru. Seperti yang
diartikulasikan olen Abuddin Nata, sebagaimana dikutip oleh Nurul Indana, seorang guru adalah
seorang pendidik profesional yang tanggung jawab utamanya meliputi mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa.

Peran pendidik sangat penting dalam pendidikan. Dengan demikian, sangat penting bahwa guru
memiliki kapasitas untuk mengenali dan memahami Kkarakteristik unik setiap siswa untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Selanjutnya, pendidik harus terlibat dalam perencanaan yang
cermat dan menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal, sehingga memfasilitasi pencapaian hasil
pendidikan yang diinginkan. Sebagai seorang guru yang sehari-harinya mengajar di sekolah, tidak
jarang menemui kendala-kendala yang muncul pada saat proses pembelajaran, salah satunya adalah
kurangnya minat belajar siswa. (Indana et al., n.d. 2020)

Mengingat pengamatan yang dilakukan oleh para peneliti di MAS Al-Washliyah Desa Pakam,
telah dicatat bahwa sejumlah besar guru tidak menggunakan metodologi pembelajaran yang beragam.
Sebaliknya, pendidik sebagian besar mengandalkan pendekatan pedagogis tradisional, seperti metode
ceramah, metode diskusi, dan teknik tanya jawab. Namun, penting untuk mengakui bahwa metode
ini merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar. Seiring perekembangan zaman perlu kita
kembangkan dengan Metode-Metode pembelajaran, salah satunya adalah Metode pembelajaran
Inkuiri. (Hasanah et al., 2020)

Penerapan pembelajaran tipe Inkuiri tersebut akan meningkatkan tingkat konsentrasi siswa,
siswa mempunyai tanggung jawab kepada dirinya sendiri dan orang lain sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih baik, lebih efektif, dan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.
Aktivitas siswa dengan metode inkuiri memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. inkuiri
merupakan salah satu tipe Metode pembelajaran kooperatif. (Sya & Happy, 2023)

Inkuiri adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang memiliki
kemampuan. Pendukung keberhasilan belajar adalah kesiapan belajar, kesiapan belajar adalah
kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar mengajar dapat berdampak pada prestasi siswa itu
sendiri. Faktor lain yang mendukung keberhasilan sangat bergantung pada siswa karena individu
mempunyai sifat dan karakter yang berbeda. Makin aktif siswa dalam proses belajar mengajar, baik
mandiri maupun di sekolah makin baik tercapai prestasi belajarnya. (Yuliani et al., 2024)

Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tanpa adanya minat belajar dari siswa maka kegiatan pembelajaran tidak akan dapat
berlangsung secara maksimal. Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk mengikuti
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proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga tercapai hasil pembelajaran yang
baik. (Zainal Abiddin, n.d. 2019)

Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, namun juga bergantung pada apakah
seseorang memilih tujuan penguasaan (tujuan mempelajari), yang fokusnya adalah mempelajari suatu
kemampuan baru dengan baik atau tujuan kinerja, yang fokusnya adalah mendemonstrasikan atau
memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain.

Seseorang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi berbeda dari orang lain dalam cara
mereka mencari tanggung jawab pribadi untuk mencari solusi dari permasalahan. Ini berarti mereka
mengambil inisiatif untuk menemukan hasil, kadang-kadang bahkan ketika itu bukanlah masalah
mereka. Mereka membutuhkan umpan balik yang cepat pada kinerja mereka. Mereka biasanya sangat
frustasi ketika tidak menerima umpan balik, dan lebih cepat lebih baik. Mereka dengan semangat
tinggi ingin mengontrol kesuksesan mereka sendiri, mereka tidak ingin meraih sesuatu atau apa pun
secara kebetulan. Mereka ingin mengembangkan diri, sehingga mereka menetapkan tujuan.
(ACHRU, n.d. 2019)

Alasan peneliti telah memilih metode inkuiri untuk mengatasi keterbatasan yang terkait dengan
pelaksanaan kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan hasil pembelajaran, sehingga mengubah
lingkungan belajar menjadi pengalaman yang lebih menarik dan merangsang untuk mengurangi rasa
cemas siswa dan mempromosikan pembelajaran aktif.

Selama proses pendidikan, sejumlah besar sikap siswa yang beragam bermanifestasi dalam
pemahaman mereka tentang materi yang diberikan, karena tidak semua siswa menunjukkan kapasitas
penyerapan yang sama. Para peneliti telah mengamati, selama pelaksanaan keterlibatan pendidikan,
bahwa peserta didik sering menunjukkan perilaku mengganggu sepanjang pelajaran, yang berpuncak
pada kurangnya pemahaman tentang materi yang disajikan oleh pendidik, terutama ketika pendidik
meminta umpan balik dan berusaha untuk memastikan tanggapan yang benar.

Strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja akademik siswa dalam lembaga pendidikan
adalah bagi pendidik untuk dengan bijaksana memilih metodologi instruksional yang sesuai. Salah
satu metode yang berpotensi menginspirasi dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah Metode
Pembelajaran Kooperatif. Pendekatan pedagogis ini memfasilitasi pengembangan siswa baik dalam
pemahaman maupun sikap, memungkinkan upaya kolaboratif di antara beragam kelompok untuk
meningkatkan kinerja akademik siswa; dengan demikian, kerangka kerja pembelajaran kooperatif
yang terstruktur dengan baik sangat penting untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi
secara efektif untuk pemahaman siswa. Salah satu metodologi yang layak, yaitu inkuiri (Pratiwi et
al., 2023)

Penulis akan melakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Inkuiri Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI1 Kelas X MA Al-Washliyah Desa Pakam
Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara

METODE PENELITIAN

Dalam penyelidikan ini, para sarjana berusaha untuk menjelaskan berbagai modalitas
pembelajaran untuk memastikan kecenderungan pendidikan peserta didik melalui penerapan Metode
inkuiri dalam konteks mata pelajaran SKI. Akibatnya, data yang akan digabungkan dalam penelitian
bersifat deskriptif, khususnya berkaitan dengan penggambaran keterlibatan pendidikan siswa. Upaya
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai kerangka metodologisnya.
(Hasanah et al., 2020)

Dalam penyelidikan saat ini, para peneliti telah menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK),
yang berfungsi sebagai pendekatan metodologis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik
pedagogis dalam lingkungan kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan inisiatif strategis yang dapat dilakukan pendidik
untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab profesional mereka, terutama mengenai
orkestrasi proses pembelajaran. Melalui penerapan PTK, pendidik diberi kesempatan untuk terlibat
dalam peningkatan kinerja berkelanjutan dengan melakukan refleksi diri, yang melibatkan analisis
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kritis untuk mengidentifikasi kekurangan dalam proses instruksional yang mereka jalankan,
kemudian merancang strategi peningkatan dan menerapkannya sesuai dengan program pendidikan.

Proses peningkatan menggarisbawahi peran integralnya dalam kompetensi pendidik
profesional. (Wahyu Setyaningrum, n.d.) Langkah-langkah prosedural yang terlibat dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas, yang konsisten di setiap siklus, meliputi: Perencanaan,
Bertindak, Mengamati, dan Merefleksikan (reflecting).

Metodologi penelitian tindakan kelas dicirikan oleh proses siklus, Ketika siklus tertentu tidak
menunjukkan indikasi kemajuan menuju peningkatan (peningkatan kualitas), upaya penelitian
bertahan ke siklus berikutnya, dan ini berlanjut sampai peneliti mencapai hasil yang memuaskan.
Dalam setiap iterasi siklus, kegiatan pendidikan dimulai dengan tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, atau observasi ditambah dengan refleksi. (Susilowati, 2018)

Fase perencanaan Siklus | didasarkan pada identifikasi masalah yang dihadapi, apakah ini
berasal dari lingkungan belajar siswa atau pendekatan pedagogis instruktur. Sebaliknya, perencanaan
tindakan dalam Siklus Il diinformasikan oleh hasil yang diperoleh dari penilaian dan kontemplasi
kinerja akademik siswa selama kegiatan pembelajaran Siklus I, serta untuk pelaksanaan siklus
berikutnya, yang dilaksanakan berdasarkan wawasan yang diperoleh dari refleksi Siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa. Menurut suryosubro proses inkuiri merupakan perluasan discovery yang
di gunakan lebih mendalam. Metode inkuiri adalah cara belajar dengan menempatkan siswa lebih
banyak belajar sendiri dan mengembangakan keaktifannya untuk memecahkan masalah serta guru
bertindak sebagai fasilitator, narasumber, dan penyuluh kelompok.

Di MAS Al Washliyah Desa Pakam sudah menerapkan metode inkuiri agar semangat dalam
menuntut ilmu dan minat belajar siswa memiliki peningkatan. Pandangan islam menyebutkan bahwa
pentingnya semangat dalam menuntut ilmu karna menuntut ilmu adalah perintah dari Allah SWT.
Hal ini diperkuat dalam Al-Quran surah al-alaq ayat 1-5 yang artinya,

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah, bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantara pena, dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(Q.S Al-alag;1-5)

Ayat di atas menjelaskan bahwa ayat pertama yang diturunkan Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW ini memerintahkan untuk membaca dan menuntut ilmu.

Kendala penerapan metode inkuiri dalam mapel sejarah (SKI) mencakup keterbatasan waktu
untuk seluruh tahapan inkuiri, kebutuhan guru untuk merancang pertanyaan pemantik yang efektif,
kesulitan siswa dalam berpikir mandiri dan mengatur tugas, kurangnya keterampilan kerja sama tim,
serta potensi skeptisisme guru terhadap metode baru jika tidak melihat manfaat
langsungnya. Kendala Terkait Siswa di MAS Al-Washliyah Desa Pakam beberapa siswa belum
terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut kemandirian berpikir dan akan merasa bingung pada
awalnya, sehingga memerlukan pembimbingan intensif. Keterampilan kerja sama tim siswa yang
belum berkembang dapat menjadi kendala dalam menerapkan metode inkuiri, terutama yang bersifat
kolaboratif. Keterbatasan waktu dalam kalender akademik dapat menjadi hambatan untuk
mengakomodasi semua tahapan inkuiri secara penuh.

Guru memerlukan waktu dan kemampuan khusus untuk merancang pertanyaan-pertanyaan
pemantik yang benar-benar dapat menggugah rasa ingin tahu siswa dan mengarahkannya pada
pemikiran kritis. Terkadang guru merasa bingung terhadap metode baru, terutama jika mereka merasa
tidak memiliki waktu tambahan atau melihat bagaimana metode tersebut menambah beban kerja
tanpa ada pengurangan dari metode yang sudah ada.

Waktu yang terbatas menjadi tantangan utama dalam menerapkan metode inkuiri, yang
memerlukan lebih banyak waktu untuk proses eksplorasi dan penemuan oleh siswa. Guru harus
beralih dari pemberi informasi menjadi fasilitator dan pembimbing, yang mungkin memerlukan
penyesuaian pola pikir dan keterampilan.
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Evaluasi penerapan metode inkuiri pada mapel SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) menunjukkan
hasil positif seperti peningkatan pemahaman konsep dan partisipasi aktif siswa, serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Namun, perlu diperhatikan bahwa
efektivitasnya bergantung pada bimbingan guru dalam merumuskan pertanyaan yang relevan dan
terarah untuk merangsang eksplorasi materi secara mandiri oleh siswa. Di MAS Al-Washliyah Desa
Pakam melalui evaluasi metode inkuiri Siswa mampu membangun pemahaman sendiri tentang
peristiwa sejarah Islam melalui proses bertanya dan menyelidiki secara mandiri. Siswa lebih aktif
dalam pembelajaran karena mereka mencari dan menemukan sendiri pemecahan masalah serta makna
dari materi pelajaran.

Metode inkuiri melatih siswa untuk menganalisis informasi dan menyimpulkan, yang secara
langsung mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa menjadi lebih mandiri dalam
belajar karena mereka didorong untuk mencari dan menemukan materi pembelajaran secara mandiri
melalui pertanyaan dan riset. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Evaluasi yaitu Guru tidak hanya
memberikan informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang mengarahkan siswa
untuk menemukan konsep secara mandiri.

Pertanyaan yang diajukan guru dalam model inkuiri terbimbing harus terarah dan sesuai dengan
pokok permasalahan untuk merangsang pemikiran Kritis siswa dan tidak menyimpang dari topik.
Evaluasi penerapan metode inkuiri sebaiknya menggunakan kombinasi lembar observasi dan tes
evaluasi hasil belajar siswa untuk mengukur aspek kognitif dan afektif secara menyeluruh. Dengan
demikian evaluasi harus dilakukan dengan perencanaan, persiapan, pengamatan dan refleksi secara
berkala baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap kepala sekolah dan guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAS Al Washliyah Desa Pakam,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum, penerapan metode pembelajaran inkuiri terbukti dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam jika dilaksanakan secara baik
dan didukung oleh lingkungan pembelajaran yang inklusif.

2. Penerapan metode inkuiri adalah cara belajar dengan menempatkan siswa lebih banyak
belajar sendiri dan mengembangakan keaktifannya untuk memecahkan masalah serta guru
bertindak sebagai fasilitator, narasumber, dan penyuluh kelompok.

3. Kendala penerapan metode inkuiri dalam mapel sejarah (SKI1) mencakup keterbatasan waktu
untuk seluruh tahapan inkuiri, kebutuhan guru untuk merancang pertanyaan pemantik yang
efektif, kesulitan siswa dalam berpikir mandiri dan mengatur tugas, kurangnya keterampilan
kerja sama tim.

4. Evaluasi penerapan metode inkuiri pada mapel SKI (Sejarah Kebudayaan
Islam) menunjukkan hasil positif seperti peningkatan pemahaman konsep dan partisipasi
aktif siswa, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian
belajar. Namun, perlu diperhatikan bahwa efektivitasnya bergantung pada bimbingan guru
dalam merumuskan pertanyaan yang relevan dan terarah untuk merangsang eksplorasi
materi secara mandiri oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi Guru Sejarah Kebudayaan Islam, diharapakan agar terus meningkatkan keterampilan
dalam menerapkan metode pembelajaran inkuiri secara baik, konsisten dan perhatian
terhadap siswa yang pasif agar mereka lebih percaya diri dalam proses pembelajaran.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan,
supervisi, serta penyediaan fasilitas yang mendukung penerapan metode pembelajaran
inkuiri.
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3. Bagi peserta didik agar dapat memanfaatkan metode pembelajaran inkuiri yang diberikan
dengan aktif dan semangat, agar proses pembelajaran lebih efektif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas objek penelitian pada mata
pelajaran lain atau jenjang pendidikan berbeda untuk memperkaya kajian tentang penerapan
metode pembelajaran
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